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MOTTO

| gl g
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5)

b A Tiad G 580 a0 &) A6d) (e 1300 Y aguadll B 13850 G coatim) B
aadl 8l

~f‘Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui

wbatas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat

Allah, Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

B)YSNS NIN Y!1w e3did yeH ©

(QS. Az-Zumar: 53)

“Kalau ingin mencapai sesuatu yang besar, maka harus berusaha dengan besar”

(Miracle Sitompul)
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~ ABSTRAK

o

Nama . Yessy Maharani Putri

Jurusan :  Bimbingan Konseling Islam

Judul :  Pengaruh Body Shaming Terhadap Self Image Pada
= Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
é Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Pérmasalahan yang terjadi yaitu terdapat beberapa mahasiswa dipanggil dengan
keadaan fisik yang menonjol, misalnya “tiang listrik” karena memiliki tubuh yang
kurus dan tinggi, “hitam/kalek” karena warna kulit yang dimiliki, “ndut” karena
bentuk tubuhnya yang gendut, “tongos” karena gigi atasnya lebih kedepan,
jerawatan, dan lainnya. berdasarkan hal inilah peneliti merasa bahwa kondisi emosi
yang belum stabil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
body shaming terhadap self image pada mahasiswa di fakultas dakwah dan
komunikasi. Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif. Lokasi
penelitian adalah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Jumlah populasi yaitu 3.905 dengan sampel sebanyak 30
orang. Hasil penelitian yaitu 1) Body shaming berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap peningkatan Self Image dengan nilai thitung 10,714 > tiapel 2,04841 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil 0,05 (sig (0,000) < 0,05) dengan nilai koeifisen
negatif yaitu -0,983, 2) adanya hubungan positif sebesar 0,897 antara Body shaming
terhadap Self Image termasuk dalam korelasi kuat, searah, dan positif, 3) pengaruh
Body shaming terhadap Self Image sebesar 80,4%, sedangkan 19,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor luar yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Body Shaming, Self Image, Mahasiswa.
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?E ABSTRACT

Name . Yessy Maharani Putri

‘Department . Islamic counseling guidance

Title . The Effect Of Body Shaming On Self Image Students At
3 The Faculty Of Da'wah And Communication, Sultan
= Syarif Kasim State Islamic University, Riau

=

c

The problem that occurs is that there are several students who are called by their
prominent physical condition, for example “electric pole" because they have a thin
and tall body, "black/kalek" because of their skin color, "fat" because of their fat
body shape, "buck teeth” because their upper teeth are more forward, acne, and
others. Based on this, the researcher feels that their emotional condition is not yet
stable The purpose of this study is to determine the effect of body shaming on self-
image in students at the Faculty of Da'wah and Communication. The research
method used is Quantitative. The location of the study is the Faculty of Da'wah and
Communication, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. The
population is 3,905 with a sample of 30 people. The results of the study are 1)Body
shaminghas a significant and negative effect on increasingSelf Imagewith t value...
10,714 > t..2.04841 and a significant value of 0.000 is smaller than 0.05 (sig
(0.000) < 0.05) with a negative coefficient value of -0.983, 2) there is a positive
relationship of 0.897 betweenBody shaming to Self Imageincluded in the strong,
unidirectional, and positive correlation, 3) influence Body shaming to Self
Imageamounting to 80.4%, while the remaining 19.6% is influenced by external
factors not discussed in this study.
&

=

Kféywords Body Shaming, Self Image, Students.
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= Alhamdulillahirobbilalamin, Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT
atas berkat dan Rahmat-Nya kepada penulis. Sehingga penulis dapat menyelesaikan
sKripsi ini dengan judul “Pengaruh Body Shaming Terhadap Self Image Pada
Mahasiswa (Studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sﬁltan Syarif Kasim Riau)”.

5, Shalawat besertakan salam tidak lupa penulis kirimkan kepada Nabi
Muhammad SAW dengan mengucapkan “Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa
‘ata aali Sayyidina Muhammad”. Semoga dengan selalu bershalawat kepada beliau
kita semua mendapatkan Rahmat sehingga kita tetap menjadi golongan orang-orang
ygng selalu istiqomah berada di jalan Allah SWT.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana
program studi strata 1 (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, program studi
Bimbingan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dalam pelaksanaan penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa skripsi ini
tidak terlepas dari bantuan pihak manapun baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya kepada:

1. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE., M.Si., Ak., CA selaku Rektor

8 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

% 2. Prof.H. Raihani, M.Ed., Ph.D selaku wakil Rektor I, Dr. Alex Wenda, S.T.,

3 M.Eng selaku wakil Rektor Il, Dr. Harris Simaremare, M.T selaku wakil

Rektor 111 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

~ 3. Bapak Dr. Masduki, M.Ag selaku Dekan Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, Dr. Muhammad Badri, S.P., M.Si selaku wakil Dekan I, Dr.

Titi Antin, S.Sos, M.Si selaku wakil Dekan II, dan Dr. Sudianto, S. Sos,

M.I.Kom selaku wakil Dekan I11.

= 4. Bapak Zulamri, S. Ag, MA selaku ketua program studi Bimbingan

o Konseling Islam, Ibu Rosmita M. Ag selaku sekretaris program studi

o Bimbingan Konseling Islam.

— 5. Bapak M. Fahli Zatrahadi, M. Pd, selaku dosen Pembimbing skripsi yang
telah memberikan banyak ilmu yang sangat bermanfaat kepada penulis serta
bimbingan dan pengarahan juga dukungan sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik.

~
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11.

12.

Bunda Fatmawati, M. Ed selaku pembimbing akademik yang memberikan
waktu dalam membimbing penulis selama menjalani perkuliahan di
kampus.

Bapak dan ibu dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yang telah
memberikan pengajaran berupa ilmu yang bermanfaat bagi penulis agar
menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

Seluruh pegawai Akademik yang telah membantu penulis mengurus surat-
menyurat selama masa perkuliahan dan seluruh civitas akademik lainnya.
Kepada kedua orangtua tercinta, cinta pertamaku Ayah Anwar terima kasih
atas kerja keras dan selalu berjuang untuk mengupayakan yang terbaik
untuk kehidupan penulis, terima kasih selalu mendampingi penulis dalam
menempuh Pendidikan sampai saat ini.

. Pintu surgaku, Mama Marina yang tidak henti-hentinya memberi dukungan,

kasih sayang dengan penuh cinta serta doa yang teramat tulus sehingga
penulis mampu menyelesaikan studi sampai sarjana.

Kedua abangku, Ardi Marzuardi dan Ade Maryanto yang selalu penulis
repotkan untuk antar-jemput, yang selalu menguatkan dan selalu menjadi
support system disetiap perjalalan hidup penulis.

Kepada keluarga besar yang selalu mendoakan dan memberikan semangat
kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan studi sampai sarjana.

. Kepada teman teman kualiah seperjuangan yang selalu memberikan

semangat, bantuan dan motivasi bagi penulis, Emmelianda, S. Sos, Febby
Septiana, S. Sos, Lisa Anggraini, S. Sos, Dan Fitrianti Andari S. Sos.

. Kepada teman teman seperjuangan sejak SMP sampai sekarang, Tri Eva

Yuliana dan Nurhaliza Putri Fazzahra yang selalu memberikan semangat
dan menjadi pendengar yang baik.
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah
= Mahasiswa adalah mereka yang belajar di perguruan tinggi dengan
~
< tujuan memperoleh ilmu untuk masa depan. Mereka memiliki tanggung jawab
< dalam belajar dan berada dalam masa transisi menuju dewasa, di mana mereka

wn
c mulai mengasumsikan tanggung jawab yang lebih besar atas kehidupan dan
(7))

-, masa depan mereka. Masa perkuliahan juga merupakan waktu di mana individu
A mengembangkan identitas mereka sendiri, memahami nilai-nilai dan tujuan
= hidup, dan menghadapi berbagai tantangan dan perubahan dalam kehidupan
mereka. Berdasarkan tahap perkembangan, mahasiswa termasuk dalam
kelompok usia remaja akhir. Masa remaja merupakan periode penting dalam
perkembangan individu di mana mereka mencapai kematangan dalam berbagai
aspek kehidupan. Ini adalah fase transisi dari masa kanak-kanak menuju
dewasa, di mana terjadi perubahan signifikan dalam kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik (Imelda, Lilis, & Yanti, 2023).
Masa remaja dimulai sekitar usia 10-13 tahun dan berakhir sekitar usia
18-22 tahun. Pada masa remaja akhir, pertumbuhan tubuh masih berlanjut
r meskipun dengan kecepatan yang lebih lambat dibandingkan dengan masa
j remaja pertengahan. Pada akhir masa remaja, diharapkan mereka telah
»- menerima kondisi tubuhnya sendiri (Mustika, dkk 2023). Hubungan sosial pada

p—

- remaja akhir cenderung lebih intim, dengan fokus pada hubungan pertemanan

yang lebih dekat dan pengembangan hubungan romantis dengan lawan jenis.

Persepsi tentang tubuh yang ideal dapat memengaruhi popularitas, daya tarik,

-
>

© dan kesuksesan dalam hubungan romantis pada remaja. Oleh karena itu,

ng

memiliki persepsi positif tentang penampilan fisik menjadi penting dalam

) menjalin hubungan yang romantis. Perubahan fisik yang terjadi akibat masa

uel

» J

" pubertas tersebut, membuat remaja memiliki ketertarikan dan memiliki

gambaran mengenai tubuh mereka sendiri. Perhatian remaja terhadap tubuhnya

=

[HISEY]

nery w
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;_ tersebut merupakan salah satu aspek psikologis yang disebut dengan citra diri
, atau self image (Alika & Herdina, 2022).

= Self image (citra diri) adalah jati diri seperti yang digambarkan atau

yang dibayangkan akan menjadi dikemudian hari. Dalam kehidupan sehari-hari,
self image atau citra diri dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan
c seseorang, termasuk hubungan interpersonal, kinerja dalam pekerjaan, serta

— kesejahteraan secara keseluruhan. Self image yang positif cenderung membawa
k: dampak positif dalam kehidupan seseorang. Individu dengan self image positif
" cenderung memiliki keyakinan diri yang kuat, mampu mengatasi rintangan, dan
A memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain. Mereka juga cenderung
= lebih optimis dan memiliki kemampuan untuk mengambil risiko yang sehat
demi mencapai tujuan mereka. Di sisi lain, self image yang negatif dapat
menjadi hambatan dalam mencapai potensi penuh seseorang. Individu dengan
self image negatif mungkin mengalami kesulitan dalam membangun hubungan
yang sehat, merasa tidak layak atau tidak mampu, dan rentan terhadap stres dan
depresi. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan self image yang positif
melalui berbagai cara, seperti menghargai diri sendiri, mengenali dan

menghargai prestasi diri, menerima kelemahan, dan memperkuat hubungan

= sosial yang positif (Mustika, dkk 2023).
‘ Self image adalah representasi yang dimiliki seseorang tentang dirinya

n

sendiri, yang terbentuk melalui interaksi kompleks antara faktor internal dan

= eksternal. Faktor-faktor seperti pola asuh orang tua, pengaruh teman sebaya,

7 penampilan fisik, harga diri, serta pengalaman interaksi sosial, semuanya

berperan dalam pembentukan dan pemeliharaan konsep diri seseorang. Teman
sebaya memiliki pengaruh yang signifikan dalam pembentukan konsep diri,
’ karena pandangan dan penilaian dari teman-teman dapat mempengaruhi
: bagaimana seseorang melihat dan merasa tentang dirinya sendiri. Adanya
tekanan dari teman sebaya untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma
kelompok juga dapat memengaruhi konsep diri seseorang, baik secara positif

maupun negatif. Kesenjangan dalam pembentukan konsep diri dapat

> mengakibatkan tindakan perundungan, di mana individu yang merasa memiliki
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;_ kekuasaan cenderung menindas individu yang terlihat lemah. Hal ini dapat
memperburuk konsep diri individu yang menjadi korban perundungan.
Perasaan diterima atau tidak diterima oleh orang lain juga berpengaruh besar
terhadap konsep diri seseorang. Merasa diterima oleh orang lain dapat
— meningkatkan konsep diri, sementara merasa ditolak atau tidak diterima dapat
— merendahkan konsep diri dan mengakibatkan emosi yang tidak stabil serta

< pandangan yang negatif terhadap dunia. Semakin kuat konsep diri individu

< maka individu akan tetap bahagia dalam melewati segala hal dalam hidupnya

o
v

-, walaupun ia mengalami body shaming (Mawarsa, dkk 2023).
Body shaming adalah tindakan atau perilaku yang melibatkan kritik,
= komentar negatif, atau penghinaan terhadap penampilan fisik seseorang atau
orang lain. Ini bisa terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk percakapan
langsung, komentar di media sosial, atau bahkan pikiran negatif yang dimiliki
seseorang terhadap tubuhnya sendiri. Body shaming dapat berkisar dari
penilaian terhadap berat badan, bentuk tubuh, ukuran, warna kulit, atau fitur
fisik lainnya. Dalam banyak kasus, body shaming dilakukan dengan tidak
disadari atau tanpa memperhitungkan dampaknya terhadap individu yang
) menjadi sasaran. Namun, tidak jarang juga ada kasus di mana body shaming

o dilakukan secara sengaja untuk merendahkan atau membuat seseorang merasa

r tidak berharga berdasarkan penampilannya (Nur, dkk 2023).

Dampak dari body shaming ini sangat serius, termasuk memicu

7 penilaian orang lain, kehilangan rasa percaya diri, stres, dan bahkan perasaan
malu. Hal ini memperjelas bahwa body shaming tidak hanya merugikan secara
emosional, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan mental individu yang
’ menjadi korban. konsep ideal yang dipersepsikan oleh masyarakat seringkali
: menjadi faktor utama di balik tindakan body shaming. Mahasiswa yang tidak
memenuhi standar yang diidealkan sering menjadi target dari tindakan tersebut.
Dengan demikian, penting bagi masyarakat untuk lebih memahami dampak
negatif dari body shaming dan untuk mempromosikan budaya yang menerima

7~ keragaman tubuh serta menghargai setiap individu tanpa memandang
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z_ penampilan fisik mereka. Melalui pendekatan yang inklusif dan penuh empati,
: kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif dan mendukung bagi
; semua orang.

Berdasarkan pengamatan peneliti di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
): Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terdapat beberapa
: mahasiswa yang kerap dipanggil dengan sebutan yang merujuk pada kondisi
z fisik mereka yang menonjol. Misalnya, dipanggil “tiang listrik” karena

W

< memiliki tubuh yang kurus dan tinggi, “hitam/kalek™ karena warna kulit yang
i]‘“ gelap, “ndut” karena bentuk tubuhnya yang gendut, “tongos” karena gigi
A atasnya lebih menonjol, serta ejekan lain seperti “jerawatan” yang mengacu
= pada kondisi wajah yang berjerawat. Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti
mencatat sedikitnya terdapat 13 mahasiswa yang mengalami perlakuan seperti
ini dalam interaksi sosial sehari-hari di lingkungan kampus. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi emosi mahasiswa yang menjadi korban body
shaming masih belum stabil. Perlakuan body shaming tersebut dapat berdampak
negatif terhadap self image mahasiswa, yaitu cara pandang dan penilaian
mereka terhadap diri sendiri, baik secara fisik maupun psikologis. Mahasiswa
yang sering menjadi korban body shaming cenderung memiliki self image

N

negatif, merasa tidak percaya diri, minder, bahkan muncul rasa tidak berharga

P11«

~ 1

- terhadap diri sendiri. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan

o

gangguan dalam hubungan sosial, penarikan diri dari lingkungan, hingga
= meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan
;;Zdepresi.

Berdasarkan masalah yang timbul dari fenomena tersebut, peneliti

!  tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Body Shaming

p
-

2. Terhadap Self Image Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

N

Ez Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”.

1; Penegasan lIstilah
< Untuk menghindari kesalahpahaman tentang istilah yang digunakan

pa¥]

= dalam penulisan ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah tersebut,

" antara lain:

IISEY]
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a.

=

Body Shaming

Body shaming adalah perilaku atau tindakan yang merendahkan,
mengejek, atau mengkritik penampilan fisik seseorang. Ini bisa terjadi
dalam berbagai bentuk, mulai dari komentar langsung tentang berat badan,
bentuk tubuh, atau penampilan fisik lainnya, hingga penggunaan media
sosial untuk mengejek atau mempermalukan seseorang berdasarkan
penampilannya. Body shaming sering kali terjadi karena adanya standar
kecantikan yang tidak realistis atau sempit yang diterima secara luas dalam
masyarakat.

Kelin & Krismi (2023) menyatakan bahwa dalam budaya yang
didorong oleh citra tubuh yang sempurna dan standar kecantikan yang ketat,
body shaming dapat menjadi sangat merusak. Hal ini dapat menyebabkan
individu merasa tidak aman dengan penampilan fisik mereka sendiri,
merendahkan harga diri, dan bahkan mengalami gangguan kesehatan
mental seperti depresi, kecemasan, atau gangguan makan. Body shaming
juga bisa mempengaruhi individu secara sosial. Mereka mungkin
mengalami isolasi sosial karena merasa malu atau tidak nyaman dalam
interaksi sosial. Selain itu, body shaming juga dapat merusak hubungan
interpersonal, karena korban mungkin merasa sulit untuk mempercayai
orang lain atau membuka diri karena takut akan penilaian negatif tentang
penampilan fisik mereka.

Self Image

Self image (citra diri) adalah persepsi atau gambaran mental yang
dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, termasuk penilaian terhadap
penampilan fisik, kualitas kepribadian, kemampuan, dan nilai-nilai diri. Ini
mencakup bagaimana seseorang melihat dan menilai dirinya sendiri, serta
bagaimana mereka berinteraksi dengan dunia di sekitarnya berdasarkan
persepsi tersebut.

Faizah (2022) menjelaskan bahwa citra diri dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk pengalaman pribadi, interaksi sosial, budaya, dan

media. Misalnya, seseorang mungkin mengembangkan citra diri positif jika
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mereka memiliki pengalaman positif dalam kehidupan, mendapatkan

B |

dukungan dari keluarga dan teman-teman, dan menerima umpan balik
positif dari lingkungan sekitarnya. Namun, citra diri juga rentan terhadap
pengaruh negatif, seperti body shaming atau tekanan sosial untuk memenubhi
standar kecantikan yang tidak realistis. Hal ini dapat menyebabkan
seseorang merasa tidak puas dengan penampilan fisik mereka dan
mengembangkan citra diri yang negatif.
c. Mahasiswa

Mahasiswa adalah individu yang tengah menempuh pendidikan

tinggi di perguruan tinggi atau universitas. Mereka adalah kelompok yang

neiry e)sng NiN Y!jtw ejdio y

beragam, terdiri dari orang-orang dengan latar belakang, minat, dan tujuan
yang berbeda. Mahasiswa tidak hanya terlibat dalam proses akademis, tetapi
juga dalam pengembangan pribadi, sosial, dan profesional yang lebih luas.
Mereka adalah bagian penting dari komunitas pendidikan tinggi yang
berperan dalam menciptakan masa depan yang lebih baik melalui

pengetahuan, inovasi, dan kepemimpinan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji
N
~ dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, Apakah terdapat pengaruh antara

~

» body shaming terhadap self image pada mahasiswa di fakultas dakwah dan

S

komunikasi?

JIUIE]

4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin

il

'S

ISIAIU

dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh body shaming terhadap self image

= pada mahasiswa di fakultas dakwah dan komunikasi.

15 Kegunaan Penelitian
o Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat

} sebagai berikut:
= 1) Sebagai informasi dan wawasan mengenai pengaruh body shaming terhadap

-

| %

self image pada mahasiswa bagi pihak pihak terkait.

nery wisey Ji



pihak-pihak yang bersangkutan mengenai pengaruh body shaming terhadap
3) Sebagai landasan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh body shaming

2) Sebagai pemahaman yang lebih mendalam bagi mahasiswa itu sendiri dan

<

=

2

(%2}

[18}

<
< § E
> <
.qu w
© o
s @
£ &
S E
o Y—
o ©
m wn
< &
E g
= =
3 )

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R RTAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TINJAUAN PUSTAKA

-f Ringkasan penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan antara body shaming
:g dan tingkat kepercayaan diri pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
{\“ bahwa terdapat korelasi positif antara body shaming dan kepercayaan diri pada
’ mahasiswa laki-laki, di mana body shaming dapat meningkatkan kepercayaan
,; diri mereka. Namun, pada mahasiswa perempuan, terdapat korelasi negatif
" antara body shaming dan kepercayaan diri, di mana body shaming dapat
menurunkan tingkat kepercayaan diri mereka. Artinya, respon terhadap body
shaming berbeda antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Penelitian ini
memberikan gambaran tentang pentingnya memahami dampak body shaming
terhadap kepercayaan diri individu, terutama di lingkungan kampus. Selain itu,
penelitian ini menyoroti perlunya dukungan sosial dan lingkungan yang inklusif
untuk membantu individu yang mengalami body shaming. Dengan demikian,
o penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dan mengatasi masalah
r body shaming di kalangan mahasiswa.
@ Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2023) dengan judul
Fenomena Body Shaming Di Kalangan Mahasiswa Universitas Dehasen
; Bengkulu Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fenomena
w body shaming memang masih sering terjadi di kalangan mahasiswa Universitas
Dehasen Bengkulu. Mahasiswa dan mahasiswi sering kali menjadi korban body

< shaming baik secara langsung maupun tidak langsung, baik dari teman sebaya,

-~

.- lingkungan tempat tinggal, maupun dari lingkungan akademis. Fenomena ini
{5 juga tidak terlepas dari adanya standar kecantikan yang diterapkan oleh
h masyarakat, yang seringkali membuat individu merasa tidak percaya diri atau
bahkan trauma terhadap penampilan fisiknya. Pemahaman informan mengenai
; body shaming juga cukup baik, meskipun beberapa informan baru mengenal

J istilah tersebut setelah menggunakan media sosial. Namun, secara umum,
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- mereka memiliki pemahaman yang cukup tentang konsep dan dampak dari body
shamlng. Pengalaman body shaming yang dialami oleh informan menunjukkan
bahwa tindakan tersebut dapat memiliki dampak psikologis yang cukup besar,

seperti rasa malu, minder, dan bahkan stres. Respon terhadap body shaming

I

— juga bervariasi, ada yang lebih memilih untuk diam dan menahan perasaannya,
c sementara ada pula yang memberikan respon tegas dan menyatakan
< ketidaknyamanannya secara langsung kepada pelaku body shaming.

0

c Dalam penelitian yang dilakukan mustika, dkk (2023) dengan judul

en
v

-, Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Untuk Mengatasi Self
A Image Negatif Pada Remaja: Studi Library Research. Dalam pembahasan,
= penelitian ini menggarisbawahi bahwa masa remaja merupakan masa transisi
yang penuh gejolak, di mana individu mengalami banyak perubahan baik fisik,
emosional, sosial, maupun pola pikir dan perilaku. Citra diri negatif pada remaja
sering kali berasal dari keyakinan dan pola pikir negatif terhadap diri sendiri,
yang dapat mengakibatkan perasaan tidak berharga, tidak percaya diri, dan
kurangnya kemampuan untuk menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Dalam konteks citra diri, self image atau citra diri didefinisikan sebagai
pandangan individu terhadap dirinya sendiri, baik secara fisik maupun
pS|koIog|5 Terdapat dua jenis citra diri, yaitu positif dan negatif, yang masing-
- masmg mempengaruhi perilaku dan kepercayaan diri individu. Faktor-faktor
pembentuk citra diri termasuk pengalaman pribadi, penilaian orang lain, dan
= pembicaraan internal individu. Citra diri positif ditandai dengan rasa percaya
T = diri yang kuat, orientasi pada tujuan, dan kemampuan untuk mengendalikan

d|r| Sementara itu, citra diri negatif serlngkall diwarnai oleh perasaan rendah

-

':.;, Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada
5_ pengaruh body shaming terhadap self image pada mahasiswa Fakultas Dakwah

'dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang

. diyakini memiliki pengaruh antara body shaming terhadap self image

~- mahasiswa.

o
¥ )
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- A. Body Shaming
: a. Pengertian Body Shaming

Istilah body shaming berasal dari bahasa Inggris, yang merupakan
gabungan dua kata, yaitu body dan shaming. Menurut Cambridge
Dictionary (2024), kata body berarti “tubuh” atau “jasmani”. Sementara
itu, kata shaming berasal dari kata dasar shame yang berarti “rasa malu”
atau “mempermalukan” (Merriam-Webster, 2024). Secara etimologis,
kata shame berasal dari bahasa Inggris Kuno scamu, yang memiliki
makna rasa malu atau kehinaan (Online Etymology Dictionary, 2024).
Gabungan kedua kata ini kemudian membentuk istilah body shaming
yang digunakan untuk menggambarkan tindakan mempermalukan,
mengkritik, atau mengejek seseorang karena bentuk tubuh atau
penampilan  fisiknya.  Merriam-Webster ~ Dictionary  (2024)
mendefinisikan body shaming sebagai “tindakan mempermalukan atau
mengejek seseorang karena dianggap memiliki kekurangan atau
ketidaksempurnaan pada tubuhnya.”

Menurut Tiggemann dan Slater (2014) Body shaming adalah
perilaku mempermalukan orang lain dengan komentar negatif mengenai
bentuk tubuh, ukuran tubuh, atau penampilan fisik mereka. Perilaku ini
dapat menyebabkan individu merasa malu, rendah diri, dan mengalami
tekanan sosial. Body shaming adalah suatu bentuk penilaian negatif
terhadap tubuh seseorang oleh individu lain, yang dapat mengakibatkan
individu tersebut merasa malu atau merasa tidak nyaman dengan
tubuhnya sendiri karena penilaian baik dari dirinya maupun dari orang
lain terhadap aspek fisiknya yang dianggap tidak ideal. Ini mencakup
berbagai aspek seperti warna kulit, tinggi badan, dan berat badan, dan
sering kali menyebabkan individu tersebut merasa bahwa tubuhnya
tidak memadai dalam pandangan orang lain (Irdianti, dkk 2023).

Menurut Chioqueta dan Stiles (2005) Body shaming merupakan

tindakan mengejek atau mengkritik fisik seseorang yang tidak sesuai
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dengan standar kecantikan atau tubuh ideal yang berlaku di masyarakat.
Hal ini dapat berdampak pada citra diri dan kesehatan mental korban.
Body shaming merupakan bentuk perundungan verbal yang terjadi
dalam interaksi sosial sehari-hari. Hal ini melibatkan komentar negatif
yang bisa ditujukan kepada diri sendiri atau kepada orang lain, dan dapat
mengakibatkan seseorang merasa kurang percaya diri terhadap
penampilannya, merasa tidak nyaman dengan diri sendiri, bahkan
mungkin mengisolasi diri dari lingkungan sekitarnya (Kurniawan, dkk
2023).

Body shaming adalah bentuk pelecehan yang melibatkan komentar
yang tidak menyenangkan, menghina, menyakitkan, dan seringkali
vulgar mengenai tubuh atau penampilan seseorang. Ini bisa termasuk
komentar negatif tentang berat badan (terlalu kurus atau terlalu gemuk),
penampilan fisik yang dianggap aneh, atau kriteria lain yang dianggap
tidak sesuai dengan standar yang umumnya diterima oleh masyarakat.
Selain itu, body shaming juga bisa mencakup sikap negatif terhadap citra
tubuh seseorang, yang dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman dan
merugikan bagi individu tersebut (lva & Satiningsih, 2023).

Body shaming merupakan tindakan mengomentari, mengkritik,
mencela, atau merundung fisik (kondisi tubuh) diri sendiri maupun
orang lain, di mana kondisi fisik tersebut dinilai tidak ideal sesuai
dengan kriteria yang berlaku. Tindakan ini berpotensi menimbulkan
rasa malu dan rasa tidak percaya diri pada individu yang menjadi
sasaran. Body shaming dapat terjadi dalam berbagai bentuk, baik secara
langsung melalui komentar negatif maupun secara tidak langsung
melalui tekanan sosial dan stereotip tentang penampilan fisik yang ideal
(Fahmi, 2022).

Ayat Al-Qur an yang menjadi dasar untuk mengungkap sebab kasus
body shaming yang marak terjadi saat ini adalah surat Al-Hujurat ayat
11, Allah berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman

dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim.” (QS. Al-Hujurat:11)

b. Aspek-Aspek Body Shaming

1. Komponen Kognitif Sosial atau Eksternal: Ini berkaitan dengan
pemikiran individu tentang bagaimana orang lain menilai mereka.
Individu yang mengalami body shaming mungkin merasa bahwa
orang lain memandang rendah atau menganggap buruk diri mereka,
yang kemudian dapat memengaruhi penilaian diri mereka sendiri.

2. Komponen Evaluasi Diri dari Dalam: Ini mencakup pandangan
negatif terhadap diri sendiri yang muncul dari evaluasi negatif
terhadap penampilan fisik mereka. Kritikan dan perlakuan
merendahkan dari luar dapat menyebabkan individu merasa kurang
percaya diri dan menumbuhkan perasaan malu.

3. Komponen Emosional: Melibatkan perasaan malu emosional seperti
kecemasan, kemarahan, dan jijik terhadap diri sendiri. Ini muncul
dari pikiran negatif tentang diri sendiri dan kesulitan dalam
memenuhi standar lingkungan yang ada.

4. Komponen Perilaku: Individu yang mengalami body shaming
mungkin cenderung menghindari situasi atau lingkungan yang
memicu perasaan tidak nyaman atau inferioritas. Mereka juga
mungkin merasa terancam di lingkungan mereka dan berusaha untuk

sesuai dengan standar yang ada.
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Selain itu, body shaming juga dapat berhubungan dengan gangguan
makan karena individu ingin mencapai bentuk tubuh yang sesuai

dengan standar lingkungan (Gilbert dan Miles dalam Cahyani, 2019)

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Body Shaming

1.

Standar Kecantikan sebagai Kontrol Sosial: Adanya standar
kecantikan yang diterima oleh masyarakat dapat menjadi faktor
yang memicu body shaming. Orang mungkin merasa terpaksa untuk
menilai diri mereka sendiri dan orang lain berdasarkan standar
tersebut.

Menganggap Hal tersebut sebagai Hal yang Wajar dan Lelucon:
Beberapa orang mungkin menganggap body shaming sebagai hal
yang biasa atau bahkan sebagai lelucon sehari-hari tanpa menyadari
dampak negatifnya terhadap orang lain.

Menyamakan dan Menerapkan Standar Kecantikan pada Orang
Lain: Seringkali, individu akan cenderung memproyeksikan standar
kecantikan yang mereka terima pada diri mereka sendiri kepada
orang lain, dan menilai mereka berdasarkan standar tersebut.
Kurangnya Kesadaran akan Dampak Body Shaming: Beberapa
orang mungkin tidak menyadari betapa merusaknya body shaming
terhadap orang lain. Mereka mungkin tidak memahami bahwa
komentar atau perilaku negatif mereka dapat menyebabkan perasaan
tidak nyaman, malu, atau bahkan masalah kesehatan mental pada
individu yang menjadi sasaran body shaming.

Media juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi
persepsi kita tentang kecantikan dan bentuk tubuh. Banyak media
massa yang menampilkan model-model dengan bentuk tubuh yang
dianggap "ideal”, yang dapat membuat individu merasa tidak puas
dengan penampilan fisik mereka sendiri dan bahkan menyebabkan

body shaming terhadap orang lain (Yunita & Sumi, 2021).

d. Dampak Body Shaming
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Proses terjadinya body shaming sering kali dipengaruhi oleh
interaksi dan pengaruh dari lingkungan sekitar. Pengaruh ini kemudian
dapat memberikan dampak negatif pada individu yang menjadi korban
body shaming. Dampak-dampak negatif tersebut meliputi penurunan
kesehatan fisik, kesulitan tidur, dan terganggunya psychological well-
being. Korban body shaming cenderung mengalami perasaan tidak
bahagia secara umum, memiliki self-esteem rendah, dan merasa marah,
sedih, tertekan, serta terancam. Dalam konteks akademis, korban body
shaming dapat mengalami penurunan hasil belajar, prestasi akademis
yang menurun, dan kurangnya konsentrasi. Secara psikologis, korban
body shaming mungkin mengalami distress, seperti tingkat kecemasan
yang tinggi, depresi, dan bahkan pemikiran untuk melakukan tindakan
bunuh diri. Namun, penting untuk dicatat bahwa dalam beberapa situasi,
body shaming juga dapat memiliki dampak positif. Misalnya,
pengalaman tersebut bisa menjadi motivasi bagi individu untuk merawat
tubuhnya dengan lebih baik (Binti, 2022).

B. Self Image
a. Pengertian Self Image

Secara bahasa, self image berasal dari dua kata dalam bahasa
Inggris, yaitu self yang berarti “diri” atau “pribadi”, dan image yang
berarti “citra”, ‘“gambaran”, atau ‘“bayangan”. Menurut Oxford
Learner’s Dictionaries, self image didefinisikan sebagai “the opinion or
idea you have of yourself, especially of your appearance or abilities”.
Sedangkan Cambridge English Dictionary menyebutnya sebagai “the
way a person feels about his or her personality, achievements and value
to society”. Dengan demikian, secara bahasa self image dapat diartikan
sebagai citra diri atau gambaran diri, yakni persepsi individu tentang
dirinya sendiri meliputi aspek fisik, psikologis, dan sosial yang
mencerminkan bagaimana ia memandang, menilai, dan menghargai

dirinya di berbagai dimensi kehidupan.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iul sijn eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbusad e

Ors

-

£2
'\lyﬂ

b

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

>/

]
1011”7 \E Y
Bl1dID Y H G

111
¥ |

1

15

Secara bahasa, self-image berasal dari dua kata dalam bahasa
Inggris: self yang berarti “diri” atau “pribadi,” dan image yang berarti

29 ¢¢

“citra,” “gambaran,” atau “bayangan” (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
daring: “image”) Dengan demikian, self image atau citra diri dapat
diartikan sebagai gambaran atau persepsi yang dimiliki individu
terhadap dirinya sendiri, baik dalam aspek fisik, psikologis, maupun
sosial. Citra diri ini mencerminkan bagaimana seseorang memandang,
menilai, dan memahami dirinya dalam berbagai dimensi kehidupan,
serta terbentuk dari proses interaksi sosial, pengalaman pribadi, dan
pengaruh norma lingkungan sekitar.

Sementara itu, Carl Rogers (dalam Darwin, 2022), melalui
pendekatan psikologi humanistiknya, memandang self image sebagai
komponen utama dari self concept, bersama ideal self dan self esteem.
Rogers menjelaskan bahwa kesehatan psikologis tergantung pada
kongruensi antara self image (bagaimana seseorang melihat dirinya saat
ini) dan ideal self (bagaimana ia ingin menjadi). Ketika terjadi
ketidaksesuaian (incongruence) terutama bila seseorang hanya
mendapatkan penghargaan saat memenuhi syarat tertentu maka dapat
muncul konflik batin, kecemasan, dan distorsi dalam persepsi diri
Dalam kerangka ini, Rogers menekankan bahwa individu perlu
menerima dirinya secara tulus (unconditional positive regard) untuk
mencapai keadaan kongruen dan menjadi fully functioning person.

Self image atau citra diri adalah keyakinan atau kepercayaan
seseorang terhadap produk yang mereka miliki untuk meningkatkan diri
mereka. Dalam konteks ini, citra diri berhubungan dengan bagaimana
seseorang mengidentifikasi dirinya sendiri melalui barang atau produk
yang mereka gunakan atau miliki, dan bagaimana hal itu mempengaruhi
pandangan mereka terhadap diri mereka sendiri.

Sementara itu, menurut Muh dan Mahreni (2021) citra diri merujuk
pada pandangan atau pendapat seseorang tentang dirinya sendiri secara

keseluruhan. Definisi ini lebih luas dan mencakup berbagai aspek dari
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identitas dan pemahaman diri seseorang, termasuk pandangan tentang
penampilan fisik, kepribadian, nilai-nilai, dan kemampuan. Meskipun
kedua definisi tersebut memiliki pendekatan yang berbeda, keduanya
menyoroti pentingnya citra diri dalam membentuk persepsi dan perilaku
individu. Baik melalui persepsi terhadap produk yang dimiliki maupun
pandangan tentang diri sendiri secara keseluruhan, citra diri memiliki
peran yang signifikan dalam pengambilan keputusan, interaksi sosial,
dan kesejahteraan psikologis seseorang.

Berdasarkan pernyataan yang dikutip, self image dapat dipahami
sebagai pandangan individu terhadap diri mereka sendiri yang
mencakup lebih dari sekadar penampilan fisik. Ini mencakup cara
individu melihat dan menilai diri mereka sendiri dalam konteks yang
lebih luas, termasuk pandangan terhadap kemampuan, lingkungan
tempat mereka berada, serta sikap dan pendapat pribadi yang mereka
miliki. Self image juga melibatkan persepsi individu tentang diri mereka
sendiri secara keseluruhan, bukan hanya saat mereka melihat
penampilan fisik mereka dalam cermin. Dalam self image, ada dua
aspek yang perlu diperhatikan: citra diri sejati (bagaimana individu
sebenarnya) dan citra diri yang diinginkan (bagaimana individu ingin
dilihat atau dianggap oleh orang lain).

Dengan demikian, self image seseorang bukan hanya tentang
penilaian diri mereka terhadap penampilan fisik mereka, tetapi juga
tentang cara mereka melihat kemampuan, hubungan dengan
lingkungan, serta bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain
(Selviana, 2022).

b. Aspek-Aspek Self Image

1. Aspek Mengenai Diri (Aspek Fisik dan Kemampuan): Ini berkaitan
dengan cara individu melihat dan menilai diri mereka sendiri dalam
hal fisik dan kemampuan. Aspek fisik mencakup penilaian terhadap
ukuran dan bentuk tubuh, sedangkan aspek kemampuan melibatkan
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penilaian terhadap kemampuan individu seperti kekuatan atau
kelemahan, keterampilan, dan kompetensi.

Aspek Mengenai Emosi dan Perasaan (Aspek Psikologis): Ini
mencakup cara individu mengalami dan mengekspresikan emosi
dan perasaan mereka. Ini termasuk berbagai jenis emosi seperti
marah, cemas, takut, agresi, cinta, dan kemampuan individu untuk
merasakan atau menikmati sesuatu.

Aspek Mengenai Hubungan Sosial (Aspek Sosial): Ini mencakup
hubungan sosial individu dengan orang lain, termasuk keluarga,
teman, kelompok, dan lingkungan masyarakat sekitar. Ini mencakup
bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain, bagaimana
mereka dipengaruhi oleh hubungan sosial mereka, dan bagaimana
hubungan sosial ini membentuk persepsi dan citra diri mereka
(Mega & Hotpascaman, 2024).

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Citra Diri
1. Pikiran (Mind): Proses berpikir kognitif dan kemampuan untuk

mengendalikan interaksi dapat memengaruhi self image seseorang.
Individu yang memiliki pola pikir yang positif dan mampu
mengontrol pemikiran negatif cenderung memiliki self image yang
lebih positif. Kemampuan untuk menafsirkan isyarat simbolis dari
lingkungan juga dapat memengaruhi persepsi diri seseorang.

Diri Sendiri (Self): Proses pengambilan peran dan kepatuhan
terhadap norma-norma individu dan kelompok dapat membentuk
self image seseorang. Jika individu merasa bahwa mereka
memenuhi atau tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh
norma-norma tersebut, hal ini dapat memengaruhi cara mereka
melihat diri mereka sendiri.

Masyarakat (Society): Norma-norma sosial, nilai-nilai budaya, dan
standar kecantikan yang diterima oleh masyarakat memiliki dampak
besar terhadap self image seseorang. Interaksi sosial dengan anggota
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masyarakat dan bagaimana individu diterima atau diabaikan oleh

masyarakat juga dapat mempengaruhi persepsi diri mereka.

Dengan demikian, pikiran, konsep diri, dan interaksi dengan
masyarakat semuanya dapat berkontribusi pada pembentukan dan
pengembangan self image seseorang. Dalam konteks ini, self image
dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi kompleks antara faktor-
faktor psikologis individu, norma-norma sosial, dan lingkungan sosial
yang lebih luas (Rizal, 2023).

2.3 Konsep Operasional
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a. Body Shaming

Body shaming adalah perilaku yang melibatkan evaluasi, kritik, atau
merendahkan penampilan fisik seseorang. Perilaku ini bisa berupa
komentar verbal atau tindakan lain yang menyebabkan seseorang
merasa tidak berharga atau tidak diterima karena tidak memenuhi
standar kecantikan atau tubuh yang ditetapkan oleh masyarakat atau
lingkungan sekitarnya. Body shaming adalah tindakan atau perilaku
yang melibatkan kritik, penilaian negatif, atau merendahkan seseorang
berdasarkan penampilan fisik mereka. Ini bisa termasuk komentar
verbal, tindakan diskriminatif, atau penghinaan terhadap ukuran tubuh,
bentuk tubuh, warna kulit, fitur wajah, atau atribut fisik lainnya yang
dianggap tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh masyarakat
atau individu tertentu. Body shaming dapat merusak harga diri seseorang
dan menyebabkan dampak psikologis yang serius seperti kecemasan,
depresi, atau gangguan makan (Nella, dkk 2022).

Self Image

Citra diri atau self image adalah pandangan atau gambaran yang
dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, yang mencakup penilaian
positif dan negatif. Ini merupakan persepsi yang meliputi sikap dan
perasaan terhadap berbagai aspek diri, baik yang berasal dari evaluasi

diri sendiri maupun dari pandangan orang lain. Dalam konteks ini, citra
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diri tidak hanya terbatas pada penampilan fisik, tetapi juga mencakup
aspek-aspek seperti kemampuan, karakter, dan nilai-nilai pribadi.
Dengan demikian, citra diri memengaruhi bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi
interaksi mereka dengan lingkungan sekitarnya serta kesejahteraan
psikologis secara umum (Alinengsih, dkk 2020).
Mahasiswa

Mahasiswa adalah individu yang sedang menuntut ilmu di
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau Lembaga lain yang
setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam bentuk berpikir dan
kerencaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat
dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap
mahasiswa, yang merupakan prinsip saling melengkapi (Wenny & Moh,
2020).

2.4 Kerangka Pemikiran
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Kerangka berpikir, menurut Husaini dan Purnomo (2011) untuk

memberikan penjelasan singkat tentang gejala yang menjadi subujek masalah
kita. Tinjauan Pustaka dan temuan penelitian yang relevan membentuk
" kerangka berpikir. Kerangka konseptual adalah istilah lain untuk kerangka pikir
“biasa. Kerangka pikir dapat didefinisikan sebagai penjelasan atau tentang
_penjelasan tentang kerangka konsep yang telah ditemukan untuk memecahkan
masalah. Kerangka pikir juga dapat digunakan untuk memberikan penjelasan
sementara tentang yang menjadi masalah. Kerangka pemikiran terdiri dari

penjesalan.
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Gambar 3.1 kerangka pemikiran

Body Shaming
(X)

Panggilan ejekan
terkait bentuk tubuh
Komentar  negatif
tentang warna kulit
Kritik atau sindiran
terhadap kondisi fisik
Perbandingan  fisik
dengan standar ideal
masyarakat

2.5. Hipotesis

wn
Hipotesis (H1):
Tglrdapat pengaruh yang signifikan antara body shaming terhadap self image pada
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau.
I-ﬁpotesis Nol (Ho):
T%:c_iak terdapat pengaruh yang signifikan antara body shaming terhadap self image
pé_da mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau

uej[ng jo A3r
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Self Image

(Y)

Persepsi  terhadap
penampilan diri
Tingkat
kepercayaan diri
Kepuasan terhadap

kondisi fisik
Cara menerima
kelebihan dan

kekurangan diri
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3?"1. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian

kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk

1S NIN YW

mengldentlflka5| pola, hubungan, atau efek antara variabel-variabel yang
; diteliti. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis dan
& menentukan ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel-

. variabel tersebut.

nNely E

Pada penelitian ini, tujuan utamanya adalah untuk mengetahui
pengaruh body shaming terhadap self image mahasiswa. Dengan menggunakan
metode kuantitatif, penelitian ini akan mengumpulkan data dari responden
melalui instrumen yang terstruktur, seperti angket atau kuesioner. Data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menentukan
sejauh mana body shaming mempengaruhi self image mahasiswa (Sugiyono,
2019).

3% Lokasi dan Waktu Penelitian
~ a. Lokasi Penelitian

; Peneliti memilih lokasi yang tepat untuk melakukan penelitian
::’: terutama karena ingin melihat fenomena atau keadaan yang terjadi di
; objek yang di teliti. Dalam hal ini, lokasi penelitian akan dilakukan di
= fakultas dakwah dan komunikasi UIN Suska Riau.

: b. Waktu Penelitian

Adapun waktu dilakukan penelitian ini adalah sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan tidak lebih dari enam bulan terhitung sejak proposal
diseminarkan.

Popula3| sampel
“a. Populasi

Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu

nery wisey Ji zv.-(a:, 63 }[NS jo A1
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yang dipelajari untuk membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini,
populasinya adalah seluruh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, yang berjumlah 3.905 orang.

. Sampel

Sampel penelitian adalah sekelompok orang yang jumlahnya lebih
kecil dari populasi dan memiliki karakteristik tertentu yang sama
(Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel dilakukan karena sulitnya meneliti
seluruh populasi yang besar. Dengan menggunakan sampel, peneliti dapat
memahami kondisi umum dari populasi tersebut.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Purposive sampling atau sampel bertujuan
adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti
memilih subjek penelitian berdasarkan tujuan tertentu dan kriteria yang
sudah ditentukan sebelumnya. Teknik ini digunakan saat peneliti ingin
memperoleh responden yang dianggap paling relevan atau informatif
terhadap masalah yang sedang diteliti.

Menurut Sugiyono (2015), Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini dilakukan
ketika peneliti memiliki tujuan khusus dalam memilih sampel berdasarkan
karakteristik yang dianggap paling sesuai untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Dengan kata lain, responden tidak dipilih secara acak,
tetapi berdasarkan pengetahuan, pengalaman, atau karakteristik tertentu
yang dimiliki, sehingga dianggap mampu memberikan informasi yang
mendalam dan sesuai dengan fokus penelitian. Purposive sampling sangat
tepat digunakan dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif apabila:

a) Populasi sangat besar, tetapi tidak semua anggota populasi

relevan.

b) Peneliti ingin fokus pada individu yang memenuhi Kriteria

spesifik.

c) Penelitian bersifat eksploratif atau mendalam (in-depth).
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d) Sumber daya peneliti terbatas, sehingga tidak memungkinkan
untuk menyurvei seluruh populasi.

Teknik ini melibatkan pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang

telah ditentukan sebelumnya. Orang-orang yang tidak memenuhi kriteria ini

tidak akan dimasukkan ke dalam sampel. Dalam penelitian ini, purposive

sampling digunakan untuk memilih 30 mahasiswa. Kriteria yang ditetapkan

oleh peneliti untuk pemilihan sampel antara lain:

1.

Mahasiswa aktif Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA
RIAU.
Berada pada usia remaja akhir (17-24 tahun).
Pernah mengalami body shaming, baik secara langsung (oleh teman,
keluarga, atau lingkungan kampus) maupun tidak langsung (melalui
media sosial).
Pernah menerima ejekan terkait kondisi fisik, seperti:

a) Warna kulit (misalnya disebut “hitam/kalek” atau “putih

pucat”),

b) Berat badan (misalnya “gendut”, “kurus tiang listrik™),

c) Tinggi badan,

d) Kondisi wajah (jerawatan, gigi tonggos, dll.), atau

e) Cacat/ciri fisik lainnya yang menjadi bahan olokan.
Semester minimal 4, agar mahasiswa sudah cukup lama berada di
lingkungan kampus dan berpotensi lebih besar terpapar fenomena body
shaming.
Memiliki akun media sosial aktif, sebagai salah satu media yang rentan
menjadi tempat terjadinya body shaming.
Bersedia menjadi responden dengan mengisi kuesioner secara jujur dan

lengkap.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan metode pengumpulan data dengan

K angket. Angket adalah cara mengumpulkan data dengan memberikan sejumlah

7 pernyataan kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, peneliti akan
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menggunakan skala Likert untuk mengumpulkan data dari responden. Skala

Likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang suatu peristiwa atau gejala sosial. Skala ini memiliki

rentang nilai dari 1 hingga 5, dengan gradasi dari sangat negatif hingga sangat

©

sebagai berikut:

ositif. Pilihan jawaban untuk pernyataan positif masing-masing memiliki skor

Untuk kalimat kalimat positif, masing masing kategori jawaban skor

sebagai berikut:

Table 3.1 kategori skala likert

Pilihan Jawaban

Nilai

Sangat Setuju (Ss)

5

Setuju (S)

Kurang Setuju (Ks)

Tidak Setuju (Ts)

Sangat Tidak Setuju

4
3
2
1

3.5 Konsep operasional

diejek karena

2 Table 3.2 konsep operasional

Variabel Definisi Indikator Item Skala
“_% Operasional Pernyataan

Body Body shaming | 1. Panggilan 1. Saya pernah | Skala Likert
Shaming (X) | adalah ejekan terkait | menerima (1-5)
< perilaku yang | bentuk tubuh | komentar

E melibatkan 2. Komentar negatif tentang

= kritik, negatif tentang | bentuk tubuh

3 penilaian warna kulit saya

» negatif, atau 3. Kritik 2. Saya sering

?_: merendahkan | terhadap dibandingkan

= seseorang kondisi fisik dengan standar

- berdasarkan | 4. tubuh ideal

g penampilan Perbandingan | oleh orang lain

; fisik mereka. 3. Saya pernah

o
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.;)i dengan warna
: standar ideal | kulit/berat
= badan saya
o 4. Saya merasa
3 lingkungan
— kampus
; mempengaruhi
— cara saya
i melihat tubuh
c saya
w
Self Image Self image 1. Persepsi 1. Saya merasa | Skala Likert
&) adalah terhadap puas dengan (1-5)
= persepsi atau | penampilan penampilan
gambaran diri fisik saya
yang dimiliki | 2. Tingkat 2. Saya merasa
seseorang kepercayaan percaya diri
tentang diri saat
dirinya 3. Kepuasan berinteraksi
sendiri, terhadap dengan orang
termasuk kondisi fisik lain
penilaian 4. Penerimaan | 3. Saya
terhadap fisik | diri menerima
w dan kekurangan
Y kepribadian. fisik saya
- 4. Saya
= memiliki
= pandangan
’C’ positif
<Y terhadap tubuh
o saya

36 Kisi-kisi instrument penelitian
£ Table 3.3 kisi instrument penelitian
Variabel Indikator No. Item Pernyataan
Body Shaming (X) 1. Panggilan ejekan 1,2,3
terkait bentuk tubuh.
2. Komentar negatif 4,5

tentang warna kulit.
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3. Kritik atau sindiran 6,7,8
terhadap kondisi fisik.

4. Perbandingan fisik 9,10, 11,12
dengan standar ideal

masyarakat.

liey eldioyeH @

Self Image (Y)

1. Persepsi terhadap 13, 14,15
penampilan diri.

2. Tingkat kepercayaan 16, 17, 18, 19
diri.

3. Kepuasan terhadap 20, 21, 22
kondisi fisik.

SNS NIN

1))

4. Cara menerima 23,24, 25
kelebihan dan
kekurangan diri.

=
A
8y
| e

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara atau metode yang digunakan untuk mengolah,

menginterpretasi, dan menyimpulkan data yang telah dikumpulkan agar dapat

menjawab rumusan masalah penelitian dan menguji hipotesis. Teknik ini

membantu peneliti memahami pola, hubungan, atau pengaruh antarvariabel dalam

sebuah penelitian. Adapun Teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

9]

= A. Uji deskriptif

1eAG UR)[NG JO AJISIIATU) DTWR]S]

Uji deskriptif adalah analisis statistik yang digunakan untuk
menggambarkan atau meringkas data yang telah dikumpulkan, agar lebih
mudah dipahami tanpa melakukan pengujian hipotesis atau mencari
hubungan antar variabel. Jadi, uji ini hanya memaparkan data apa adanya.

. Uji normalitas

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
data dalam suatu penelitian berdistribusi normal atau tidak. Distribusi
normal berarti data menyebar secara simetris (membentuk kurva
lonceng/bell shape) dan menjadi syarat penting jika kita ingin menggunakan

uji statistik parametrik seperti uji t, ANOVA, atau regresi linear.

= C. Uji regresi linear sederhana

nery wisey
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Uji regresi linear sederhana adalah analisis statistik yang digunakan untuk
melihat hubungan atau pengaruh antara satu variabel independen (X)
terhadap satu variabel dependen (YY), dan untuk memprediksi nilai Y

berdasarkan X.

. Uji koefisien determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran statistik dalam regresi yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
(X) terhadap variabel dependen () yang bisa dijelaskan oleh model regresi.
Uji linearitas

Uji linearitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen ()
membentuk pola garis lurus (linear) atau tidak.

Untuk mengelolanya peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for

windows
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI

Sejarah singkat fakultas dakwah dan komunikasi UIN SUSKA Riau

= Berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no.

. 194 tahun 1970, pada tanggal 19 September 1970 didirikan Institut Agama

— Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susga) yang merupakan awal mula
f”? Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. Saat didirikan, IAIN Susqga hanya

= terd|r| dari tiga fakultas, yaitu Fakultas Tarbiah, Fakultas Syariah, dan Fakultas

Ushuluddln Namun sejak 1998/1999, IAIN Susga telah mengembangkan diri
dengan membuka Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, meskipun secara
hukum formal baru lahir pada tahun akademik 1998/1999, tetapi secara sejarah
fakultas ini telah berusia hampir seperempat abad, karena bakalnya bermula dari
jurusan llmu Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sulthan Syarif
Qasim Riau.

Peningkatan status jurusan Ilmu Dakwah sebagai sebuah fakultas
tersendiri sudah direncanakan sejak lama. Usaha-usaha yang lebih matang
kearah itu telah dimulai sejak tahun akademik 1994/1995. Setahun kemudian

= yakni 1995/1996, jurusan llmu Dakwah dikembangkan menjadi dua jurusan,
f yaitu jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) dan jurusan Bimbingan
f dan Penyuluhan Islam (BPI). Kedua jurusan tersebut sampai dengan tahun
, akademik 1997/1998 telah berusia lebih kurang tiga tahun dan telah memiliki
'f mahasiswa sebanyak 211 orang dengan rincian, jurusan PMI 102 orang dan
m jurusan BPI 109 orang.

Kemudian pada tahun akademik 1996/1997 dilakukan pula penjajakan

< Bandung dalam rangka mempersiapkan dan mengembangkan jurusan pada
ﬁ Fakultas Dakwah yang akan didirikan, yang kemudian menghasilkan
** kesepakatan kerjasama antara IAIN Susga Riau dengan Unpad yang
';"';f_direalisasikan dalam bentuk penandatanganan naskah kesepakatan berupa

?, Memorandum of Understanding (MoU) pada bulan Januari 1998 dengan
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- nomor : IN/13/R/HM.01/164/1998 dan 684//706/1998 dan pelaksanaan
teknisnya dipercayakan pada fakultas Ushuluddin (pengasuh IImu Dakwah) dan

= Fakultas llmu Komunikasi Universitas Padjadjaran Bandung.

= Sebagai tindak lanjut dari MoU tersebut adalah disepakatinya
— pembukaan Program Strata Satu (S1) llmu Komunikasi dan Diploma Tiga (D3)
« Dakwah dan IiImu Komunikasi, untuk melengkapi jurusan yang sudah ada yaitu

— Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) dan Bimbingan dan Penyuluhan
k: Islam (BPI) pada Fakultas Dakwah yang akan didirikan Untuk mewujudkan
" , pendirian Fakultas Dakwah pada IAIN Susga Riau telah dilakukan berbagai
Uupaya permulaan, diantaranya adalah mengupayakan untuk mendapatkan
: pengukuhan secara yuridis formal dari berbagai pihak terait seperti Departemen
Agama, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dan dari Menteri
Pendayagunaan Aparat Negara (Menpan) yang hasilnya adalah dikeluarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia tentang pendirian
Fakultas Dakwah IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru nomor 104 tahun 1998
tanggal 28 Februari 1998.
Selain itu, telah dilakukan pula seminar dan lokakarya (semiloka)
tentang penyusunan kurikulum jurusan limu Komunikasi dan program studi
Dakwah dan llmu Komunikasi. Semiloka tersebut dihadiri oleh dua pakar
; " Komunikasi dari Unpad Bandung yaitu Prof. Dr. H. Dedi Mulyana, M.A dan
> Drs. Elvinaro Enderianto, M.Si menggantikan Prof. Dr. Soleh Soemirat Dekan
Fakultas IImu Komunikasi UNPAD yang berhalangan hadir. Semiloka tersebut
berhasn merumuskan kurikulum terpadu antara displin limu Komunikasi pada

IAIN Susga Pekanbaru. Berbekal surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor

= 104 tahun 1998 tersebut, maka berdasarkan hukum Fakultas Dakwah IAIN

Susqa Pekanbaru telah lahir dan terpisah dari Fakultas Ushulddin, tetapi
: berdasarkan kenyataan kelahiran itu baru terealisir pada bulan September 1998,
dalam acara Stadium General Pembukaan Kuliah tahun Akademik 1998/1999.

< Dalam kesempatan itu yang bertindak sebagai pembicara adalah Prof. Dr. Soleh

'E; Soemirat Dekan Fakultas IImu Komunikasi.
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4§ Visi Misi dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau
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“Terwujudnya Fakultas yang Gemilang dan Terbilang dalam Keilmuan

Dakwah dan Komunikasi secara integratif di Asia pada Tahun 2025

b. Misi
1.

c. Tujuan
Tujuan
adalah:

1.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran keilmuan dakwah
dan komunikasi untuk melahirkan sumber daya manusia yang
adaptif terhadap perkembangan global serta memiliki integritas
pribadi sebagai sarjana muslim.

Menyelenggarakan penelitian keilmuan dakwah dan komunikasi
berbasis publikasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan atau seni.

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis
keilmuan dakwah dan komunikasi yang bermanfaat bagi
kemanusiaan.

Menyelenggarakan kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait
dalam dan luar negeri.

Menyelenggarakan tata kelola fakultas yang baik (good faculty

governance) serta adaptif dengan sistem dan teknologi digital.

Visi dan Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau

Menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap perkembangan global
serta memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim.
Menghasilkan penelitian berbasis publikasi nasional atau
internasional dalam bidang ilmu dakwah dan komunikasi.
Memberikan pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan
dakwah dan komunikasi yang bermanfaat bagi kemanusiaan.
Menghasilkan kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait dalam

dan luar negeri.
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5. Menghasilkan tata kelola fakultas yang baik (good faculty
governance) serta adaptif dengan sistem dan teknologi digital.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh body
shaming terhadap self image pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Body shaming berpengaruh secara signifikan terhadap self image mahasiswa.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 10,714 lebih
besar dari ttabel sebesar 2,04841, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa body shaming memiliki pengaruh
negatif terhadap self image mahasiswa.

Hubungan antara body shaming dan self image tergolong kuat. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,897 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
kuat, searah, dan positif antara body shaming dan self image. Artinya, semakin
tinggi frekuensi atau intensitas body shaming yang diterima, maka semakin
rendah self image mahasiswa tersebut.

Sebagian besar variasi self image dapat dijelaskan oleh body shaming. Hasil
koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa pengaruh body shaming

- terhadap self image adalah sebesar 80,4%. Artinya, sebagian besar perubahan

atau kondisi self image mahasiswa dapat dijelaskan oleh adanya pengalaman
body shaming, sedangkan sisanya sebesar 19,6% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan demikian, body shaming terbukti memiliki dampak signifikan
terhadap pembentukan citra diri (self image) mahasiswa, baik dalam hal
kepercayaan diri, kepuasan terhadap penampilan fisik, hingga cara pandang
terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran
akan bahaya body shaming, baik di lingkungan akademik maupun sosial, guna
membentuk iklim pergaulan yang lebih sehat, suportif, dan bebas dari

perundungan verbal terkait fisik.
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6§ Saran
,: Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka saran dalam penelitian
yaitu
@
9. Bagi Orang Tua
i Orang tua diharapkan dapat menjadi lingkungan pertama yang membangun
% penerimaan diri anak secara positif. Dengan memberikan kasih sayang tanpa
; syarat, tidak membanding-bandingkan fisik anak, serta menghindari
;i. komentar negatif tentang penampilan, orang tua dapat membantu anak
' memiliki self image yang sehat. Selain itu, orang tua juga perlu mengedukasi
? anak tentang pentingnya menghargai perbedaan fisik agar mereka tidak
- menjadi pelaku body shaming terhadap orang lain.
2. Bagi Diri Sendiri (Individu)

-

neny wisey jluedAg uej[ng jo AJISIaAIu) dTWE[S] 33P31S

Setiap individu, khususnya remaja, disarankan untuk membangun kesadaran
diri dan penerimaan terhadap tubuh dan keunikan masing-masing. Penting
untuk tidak terlalu terpengaruh oleh standar kecantikan/media sosial yang
tidak realistis. Mengembangkan rasa syukur, memperkuat kepercayaan diri,
dan fokus pada potensi serta nilai-nilai positif dalam diri akan membantu
membentuk self image yang kuat meskipun menghadapi tekanan dari luar.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam faktor-faktor
lain yang dapat memengaruhi self image, seperti peran media sosial,

lingkungan sekolah, dan hubungan sebaya.
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N 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y2 Pearso
n .34 1 32| .40| .49 .18| .43] .33] .32| .32| .02 | .56 | .40| .39| .43| .63
Correl 5 8| 4| 2~ 2] 5 4 1 5 71 67 971 2| 5 o"
ation
Sig. (2-] .06 .07].02|.00| .33|.01].07).08|.08|.88].00| .02 .03|.01| .00
tailed) 2 7 7 6 5 6 1 3 0 7 1 5 2 6 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y3 Pearso
n .36 .32 1 131 .59 .29 01- .33|.33].05].39] .20 .22 .20| .22| .49
Correl 7! 8 5 6™ 1" > 8 7 8l 3| 8 8 0 of 2©
ation
Sig. (2-] .04 | .07 471.00( .11 .95| .06 .06] .76 .03| .27 | .22| .28] .24| .00
tailed) 6 7 6 1 8 2 8 9 2 1 0 6 9 3 6
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y4 Pearso
n 481 .40(.13| [.27]|.29].40(.09| 45 .15| .22 | .90 05; 02’ 10| 53
Cc_)rrel 6" 4| 5 5( 1 6 1] 9| 2| 2| 67|" 2 ’ 1 of 2~
ation
Sig. (2-] .00| .02 .47 141 .11 .02| .63 .01| .42 .23|.00| .77 .90| .59 .00
tailed) 6 7 6 1 9 6 3 1 1 7 0 6 2 9 2
N 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y5 Pearso
n 381 .49| .59 .27 1 56| .54| .66 .50| .35|.30| .51 .46| .47| .62| .80
Correl 2" 27| 6" 5 o™ 2™ 9™| 8" 9 21 37 17| 87| 27| 9"
ation
Sig. (2-]1 .03 .00] .00 .14 .00 .00].00|.00{.05|.10].00|.01{.00].00| .00
tailed) 7 6 1 1 1 2 0 4 1 5| 4 0 8 0 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y6 Pearso
n 151 .18 .29 .29 | .56 1 401 .56 .19( .14 .40 .47| .13| .00| .01 | .47
Correl 3 2 1 1] o~ 3| 9" 1 4 3| 3 0 0 6| 0"
ation
Sig. (2-] .41 .33] .11| .11{ .00 .02| .00 .31 .44 .02| .00| .49] 1.01 .93| .00
tailed) 8 5 8 9 1 7 1 3 6 7 8 2| 00 3 9
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y7 Pearso
n 211 .43 01_ 401 .54 .40 1 53| .56 .66 .25| .67 | .38 .63| .53 | .78
Correl 3| 5 : 6 27| 3 3| 27| o~ 1 2 1| 9| o
ation
Sig. (2-] .25 .01| .95] .02| .00 .02 .00].00].00|.18|.00|.03].00].00| .00
tailed) 8 6 2 6 2 7 2 1 0 0 0 6 0 2 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y8 Pearso
n 23| .33 .33| .09 .66]| .56 .53 1 27] .66 .44 .42 55| .28] .35| .69
Correl 4 4 8 1l 97| 97| 3~ 6| 1| 5| 17| 6" 9 71 27
ation
Sig. (2-] .21) .07] .06 .63 | .00] .00 .00 .13]1.00|.01|.02|.00] .12| .05{ .00
tailed) 3 1 8 3 0 1 2 9 0| 4 0 1 2 3 0
N 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y9 Pearso
n 251 .32 .33 .45 .50] .19 .56 | .27 1 39 .51 .53|.30| .56 .35] .73
Correl 0 1 7 9| 8" 1| 4~ 6 2° 27| 4" 1| 4~ 5] 2~
ation
Sig. (2-] .18 .08| .06 .01 .00] .31] .00 .13 .03].00(.00( .10]| .00| .05{ .00
tailed) 3 3 9 1 4 3 1 9 2 4 2 6 1 5 0
N 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
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Y10 Pearso
n .09].32]|.05].15]| .35| .14 | .66| .66 | .39 1 37| .40 .49| .49| .37| .64
Correl 1 5 8 2 9 4 o 17| 27 3| 77| 87| 67| 3| 8"
ation
Sig. (2-] .63 .08| .76 .42| .05| .44| .00]| .00 .03 .04 .021.00| .00| .04] .00
tailed) 2 0 2 1 1 6 0 0 2 2 5 5 5 2 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y11 Pearso
n .211.02].39| .22] .30 .40| .25| .44 | .51 .37 1 291 .18 .29 15' .51
Correl 3 71 3 2 2 3 1| 5] 27| 3 3 4 9| 5 6™
ation
Sig. (2-] .25] .88 .03 ] .23| .10| .02] .18 .01 | .00 | .04 111 .32 .10] .42] .00
tailed) 8 7 1 7 5 7 0 4 4 2 7 9 9 4 4
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y12 Pearso
n .54 .56 .20 .90| .51 .47| .67 | .42 .53| .40 .29 1 23| .17 .29 .77
Correl 8™ 6" 8| 6" 3| 3| 47| 17| 4| 7| 3 8 8 3 77
ation
Sig. (2-] .00 .00| .27 .00 .00| .00| .00 .02 ] .00| .02 .11 20| .34 .11| .00
tailed) 2 1 0 0 4 8 0 0 2 5 7 6 6 7 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y13 Pearso
n 241 .40 .22 05' 46| .13 .38 .55] .30 .49 .18 .23 1 33| .51| .57
Correl 71 9 8" 4 1 ol 4| 6" 1] 8| 4 8 3| 8| o~
ation
Sig. (2-] .18 .02 | .22| .77( .01| .49 .03| .00] .10| .00| .32 .20 .07].00] .00
tailed) 8 5 6 6 0 2 6 1 6 5 9 6 2 3 1
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y14 Pearso
n 05' 391 .20 02' A47]1.00|.63| 28| .56(.49(.29|.17|.33| | .68| .61
Correl | 9 2" 0]~ 4 8™ of 17 9| 4™| 6~ 9 8 3 6" 0"
ation
Sig. (2-] .75] .03 .28 .90| .00| 1.0] .00 .12| .00] .00 .10 .34 | .07 .00| .00
tailed) 8 2 9 2 8] 00| O 2 1 5 9 6 2 0 0
N 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Y15 Pearso
n .09| .43] .22| .10] .62 .01| .53 .35| .35( .37 15' 29| .51 .68 1 .59
Correl 1| 5 0 of 2~ 6| 9" 7 5| 3| 5 3| 8" 67 0™
ation
Sig. (2-] .63 .01| .24| .59 .00| .93| .00 .05] .05| .04 | .42 .11| .00| .00 .00
tailed) 1 6 3 9 0 3 2 3 5 2 4 7 3 0 1
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
Self Pearso
Ima n 48| .63 .49| .53| .80 .47| .78| .69 .73| .64 | .51| .77 | .57 | .61| .59 1
ge Correl g | 07| 27| 27| 07| o*| o7 | 27| 27| &*| 6| 77| 07| o o*
(Y) ation
Sig. (2-]1 .00| .00| .00 .00| .00| .00| .00| .00 .00|.00]| .00 .00|.00]| .00] .00
tailed) 6 0 6 2 0 9 0 0 0 0 4 0 1 0 1
N 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

_—
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Correlations
Body
Sha
X1 | X1 | X1]X1|X1]X1]| ming
XL X2 [ X3[X4[X5|X6|[X7|X8|X9| 0| 1| 2]|3]|4]5 (X)
X1 Pears
on 1 .381.16|.08(.48].21].17| .14 .42|.02| .63 .21 .32 .07 .20 500™
Correl 9"l 8| 9|l0"| 9 6| 3| 77| 7|1 7" O] 3] 5| 8}
ation
(Sz'g .03].37|.64|.00|.24].35|.45|.01|.88]|.00| .26 .08 .69 .27 005
i 31 6| 1| 7| 6] 2| 3] 9] 9] 0| 5| 2| 4| O] °
tailed)
N 30] 30] 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X2 Pears
on .38 1 .31].04|.42|.02|.07(.21].15|.30].08|.12] .28 .24| .85 480"
Correl | 9 4 of| 1*| 8| 1| 1| 5| o] 7| 4| 6| 8| 07|
ation
(Sz'g .03 .091.831.02|.88]|.71|.26|.41]|.10|.64|.51].12|.18] .00 007
o1 3 1| 4| o 4| 1| 4| 4| 8| 6| 3| 5 7| Of °
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X3 Pears
on 161 .31 1 30| .64|.54|.43]|.50].33]|.45].19].33| .43 .14| .23 689"
Correl 8| 4 1] 9™ 7| 8| 8" o 2°| of 3] 27| 9| 1|
ation
;52'9 371 .09 .10].00|.00|.01|.00(.07].01|.31].07|.01].43]|.21 000
tailed)el 6 0| 2| 6| 4| 5| 2| 4| 2| 7| 1] 8
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X4 Pears _ . -
on .08].041| .30 .32].15] .81 721 .07 .85].33] .51 .
Correl 9| ol 1 1 3| 1| 2 .10 g | 2 .08 3| 5| 24" .03].649
. 8 4 4
ation
(Sz'g .64].831| .10 .08].421.00|.571.00|.70| .66 .00 .07| .00 .85 000
1 1] 4| 6 2| 4| of 1| of 6| of of of 4 9f -
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X5 Pears
on 481 .421 .64 .32 1 43| .27|.54| .45 .28 .28 .46| .54 | .42| .24 774"
Correl | 0" 1| 97| 3 71 9| 5| 9 3| 3|97 9"| 8| 8]
ation
(Szlg .00.02].00] .08 .01].13].00.01].13].13|.00|.00].01].18 000
.~ 1 71 o]l o] 2 6 5| 2| 1| of of 9| 2| 8| 6|
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X6 Pears
on 211.02|.54].15].43| |.29].28|.39|.15|.38| .28 .69 oi 27| cogn
Correl 9| 8| 77| 1| T 060*42*30**'55'
ation
(Sz'g .241.88].00(.421] .01 .12].12].03|.41].03|.13].00|.93] .14 001
.| 6] 4] 2| 4| 6 ol 5|1 3| 7] 7] O] O] 5| 1]
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X7 Pears
on 171.071.43].81].27] .29 1 .05]|.76].36| .14 .69] .34 .32] .01 718"
Correl 6 1] 812" 9| O 71 97| 17| 5|1 2" 5| 5| 6|
ation
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(Szlg .351.71(.01].00].13] .12 .761.00|.05|.44]|.00]|.06|.08]| .93 000

; 2 1 6 0 5 0 4 0 0 6 0 2 0 3| -

tailed)

N 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X8 Pears ) ) )

on 141.211.50 .541.28] .05 481 .16 .33 .09 .05 .

Correl 3 1] 8~ 10 5™ 6 7 1].01 5™ 5 03 4 4 7 382

- 8 0 4

ation

(Sz'g 451.261.00|.571.00|.12].76 .95]1.00|.38|.86|.07|.62] .76 037

. 3 4 4 1 2 5 4 6 7 4 0 1 3 41 -

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X9 Pears ) )

on 421.15|.33(.72] .45] .39] .76 401.86|.39(.36] .09 -

Correl 71 75| ol 87| ol o] o .Oé 1 .08 ol sl ol 5| 2 767

ation

(Sz'g .01].411.07|.00|.01|.03].00]|.95 .96].02|.00|.03|.04]| .62 000

tailed) 9| 4| 5| o 1| 3| o 6 1 9] o 3| 7|1 9

N 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X10 Pears ) )

on .02].30| .45].07(.28].15]| .36 .48 .07 A4 .11 .17 «

correl | 7| o 27| 2| 3| 4| 1|5 '08 7 .og 5| 3| 8| 4

ation

(Sz'g .881.10(.01|.70.13]|.41]|.05| .00 .96 .681.97| .44 .55| .34 024

. 9| 8| 2| 6| of 7] of 7] 1 71 91 5| 3| 6] °

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X11 Pears ] ]

on .63].08| .19 .281.38| .14 .16 .40 .07 211 .24 .03 .

correl | 77| 7| o 'Oi 3l 27| 5| 5| o| 7| | 4l o '22 o 370

ation

(Sz'g .00]|.64|.31]|.66|.13|.03] .44|.38].02]| .68 .25].20| .11 .87 044

. o| 6| 4| o| of 7] 6| 4| 9| 7 6| 2| o 6]

tailed)

N 30| 30) 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X12  Pears ] ]

on 211.12|.33(.85].46].28] .69 .86 21 391 .40 .04 o

Correl 0 4 3| 37| 9" 3| 27 '02 8™ 'Og 4 1 8| 9 9 129

ation

(Szlg .261.51|.07|.00].00].13].00|.86|.00].97| .25 .02]1.02|.79 000

. 5 3 2 0 9 0 0 0 0 9 6 9 5 6| °

tailed)

N 30| 30] 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X13 Pears

on .32].28|.43|.33| .54|.69].34(.33].39|.14| .24] .39 1 .32 .40 696"

Correl 3 6| 2°| 519" 0| 5| 4| 0| 5| o & 5( o[-

ation

(Sz'g .08].12|.01]|.07|.00|.00]|.06|.07].03|.44].20| .02 .07] .02 000

. 2| 51 71 o] 2 o] 2| 1| 3| 5| 2] 9 9| 8| -

tailed)

N 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X14  Pears ] ]

on .071.24|.14| .51] .42 .321.091.36( .11 401 .32 .22 .

Correl 5 8 9| 47| 8 'Oé 5 4| 5 3 '22 9 5 1 8 484

ation

(Szlg .691.18|.43|.00].01].93|.08|.62|.04]|.55].11|.02| .07 .22 007

tailed) 4 7 1 4 8 5 0 3 7 3 0 5 9 A
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N N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
X15 Pears )

on 20| .85 .23 03 .241.271.01|.05|.09].17].03].04].40] .22 1| 397

Correl 8| 0" 1| 4 8| 5| 6| 7| 2| 8| of 9 o| 8 ’

ation

(Sz'g .27|.00|.21]|.85|.18].14]|.93|.76| .62 .34|.87|.79] .02| .22 030

tailed) of ol 8 9| 6| 1] 3| 4| 9| 6| 6| 6| 8| 7

N 30| 30| 30] 30] 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Body Pears
Sha on 50| .48| .68 .64|.77]|.56|.71]|.38| .76 .41 .37|.72]| .69 .48 .39 1
ming Correl | 0™ 0™ 9™ 9"| 4"| 87| 8" 2| 7| 1"| O"| 9"| 6™ 4"| 7
x) ation

(Szlg .00(.00|.00|.00]|.00].00]|.00]|.03|.00(.02|.04|.00].00].00].03

tailed) 5| 71 Oof o Oof 1y of 7| O 4| 4] of o] 7| O

N 30| 30| 30 30] 30| 30| 30| 30f 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

—

LAMPIRAN 3 (UJI RELIABILITAS)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.853

15

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.883

15

LAMPIRAN 4 (UJI NORMALITAS)

<

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 2.91169969

Most Extreme Differences Absolute .097
Positive .097

Negative -.091

Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

dd;_This is a lower bound of the true significance.

ot
o~
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o
AMPIRAN 5 (UJI LINEARITAS)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig. |
Self Image (Y) * Between (Combined) 1153.700 | 17 67.865 8.130.000
Body Shaming (X) Groups Linearity 1008.005| 1| 1008.005 |120.759|.000
Deviation from
Linearity 145.695 | 16 9.106 1.091| .448
Within Groups 100.167 {12 8.347
Total 1253.867 | 29
LAMPIRAN 6 (UJI REGRESI/ UJI T)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 92.393 2.425 38.102 .000
Body Shaming (X) -.983 .092 -897| -10.714 .000

a. Dependent Variable: Self Image (Y)

pab]

L‘AMPIRAN 7 (UJI KORELASI/ DETERMINASI)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8972 .804 797 2.963

a. Predictors: (Constant), Body Shaming (X)

b. Dependent Variable: Self Image (Y)

Blln
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N Saya pernah menerima komentar
= 1 | negatif tentang bentuk tubuh saya
= dari teman sebaya.
- Saya sering merasa dinilai
= 2 | berdasarkan penampilan fisik oleh
; orang di sekitar saya.
p Saya pernah diejek karena berat
9 3 | badan saya (terlalu kurus/gemuk).
Q
Py Komentar tentang tubuh saya sering
© 4 | kali membuat saya merasa tidak
= nyaman.
Saya merasa lingkungan kampus
5 | memengaruhi cara saya melihat
tubuh saya sendiri.
Saya sering dibandingkan dengan
6 | standar kecantikan/tubuh ideal oleh
orang lain.
Saya pernah mengalami body
7 | shaming secara langsung (tatap
muka).
8 Saya pernah mengalami body

-
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shaming melalui media sosial.

Body shaming membuat saya
merasa malu dengan tubuh saya.

10

Saya cenderung menghindari situasi
sosial karena takut diejek tentang
tubuh saya.

11

Komentar negatif tentang tubuh
saya memengaruhi suasana hati
saya.

12

Saya pernah berusaha mengubah
penampilan fisik saya karena
tekanan dari komentar orang lain.

13

Saya merasa tekanan dari media
sosial memperburuk persepsi saya
tentang tubuh saya.

14

Saya merasa body shaming lebih
banyak datang dari lingkungan
pertemanan.
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15

Saya merasa tidak percaya diri
setelah menerima komentar negatif
tentang tubuh saya.

16

Saya  merasa  puas
penampilan fisik saya

dengan

17

Saya merasa percaya diri ketika
berinteraksi dengan orang lain

18

Saya bangga dengan ciri khas fisik
yang saya miliki

19

Saya menerima kekurangan fisik
saya sebagai bagian dari diri saya.

20

Saya merasa penampilan fisik saya
tidak menentukan nilai diri saya.

21

Saya merasa cemas jika dinilai
berdasarkan penampilan saya

22

Saya sering membandingkan diri
saya dengan orang lain secara fisik

23

Saya merasa tekanan sosial
memengaruhi cara saya melihat diri
sendiri

24

Saya merasa nyaman saat bercermin
dan melihat tubuh saya

25

Saya merasa citra tubuh saya
memengaruhi kepercayaan diri saya

26

Saya berusaha mencintai diri sendiri
meskipun memiliki  kekurangan
fisik.

27

Saya merasa penampilan saya
memengaruhi hubungan sosial saya

28

Saya merasa tekanan  dari
lingkungan membuat saya sulit
menerima diri sendiri

29

Saya memiliki pandangan positif
terhadap tubuh saya

30

Saya merasa body shaming yang
saya alami mengubah cara saya
melihat diri sendiri.




